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Debat; pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
Metp@e; ) obervasi dan studi dokumentasi dan untuk mengumpulakan data digunakan
Partisipasi; teknis analisis yang terdiri dari tahapan pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk pengujian kredibilitas data
digunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1)
Penerapan metode debat dilaksanakan melalui kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran; (2) Penerapan metode debat membuat
pembelajaran berpusat pada peserta didik; (3) Pelaksanaan metode debat dapat
mestimulis peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran
debat dalam mata pelajaran PPKn dapat mengemangkan partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran.

ABSTRACT
Keywords: The Implementation of the Debate Method in Civic Education to Enhance
Debate; Student Learning Participation. This research intended to describe the
Method; implementation of the debate learning method in Civic Education to increase
Participation. student involvement in grade 10th at State Senior High School of 25 Bandung.

This study employed a descriptive, qualitative approach. The data was collected
using interviews, observation, and documentation techniques. The technical
analysis involved data collection, data reduction, data presentation, and data
conclusion. Data triangulation techniques were employed to test the data’s
credibility. The study’s findings indicate that: (1) The debate method is applied
through the planning, implementation, and evaluation of learning activities; (2)
the debate method provides student-centred learning; and (3) the debate method
can encourage students to be active participants in their learning. Based on this
research, using the debate learning method in Civic Education can increase
student participation in the learning process.
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Pendahuluan

Kualitas dan masa depan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Pendidikan
menjadi penentu kemana suatu negara akan mengarah dan bermuara di masa depan nanti. Pada akhirnya
pendidikan akan membentuk peserta didik yang menjadi penerus baangsa yang pada akhirnya akan
mengembang tanggung jawab dalam membangan bangsa dan negara. Untuk mewujudkan peserta didik
yang sesuai dengan fungsi Pendidikan Nasional, khususnya dalam mata pelajaran PPKn maka dalam
proses pembelajarannya harus tercipta iklim yang menarik dan menantang agar dapat memancing
kreativitas dan jiwa kristis dari peserta didik sehingga dapat menstimulus partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran

Dalam proses membententuk calon warga negara yang baik, dunia pendidikan di Indonesia
memiliki mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan (PPKn) sebagai wahana
pendidikan politik, hukum dan moral bangsa Indonesia. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional
tersebut, seorang guru menjadi jantung yang mendetakkan dunia pendidikan. Pembelajaran PPKn
merupakah salah satu mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta
didik. Hal ini serupa dengan pendapat Bruner (Efendi, 2020) yang menyatakan bahwa civic education
bertujuan untuk mengembangkan partisipasi yang berkualitas dan bertanggungjawab. Hal ini
menunjukan bawa partisipasi peserta didik sangat penting untuk dapat menciptakan iklim pembelajaran
yang baik. Dalam prose pembelajaran peserta didik harus menjadi pusat adalam aktivitas pembelajaran,
hal ini dapat terlihat dari munculnya partisipasi aktif selama proses pembelajaran dan bukan hanya pasif
mengikuti materi yang pendidik ungkapkan. Partisipasi aktif peserta didik akan meningkatkat kualiatas
dari proses pembelajaran. Hal ini juga diungkapkan lbrahim & Dinar (2017) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara tanggung jawab dalam
proses belajar. Maka dalam proses pembelajaran PPKn, partisipasi peserta didik menjadi bagian yang
sangat penting dan menentukan dalam keberhasilan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran PPKn seorang pendidik memiliki peranan yang sangat besar dalam
mengembangkan keterampilan berpartisipasi peserta didik. Dalam merencanakan, melaksanakan dan
juga mengevaluasi pembelajaran seorang pendidik harus dapat berpusat pada pengembangan
keterampila berpartisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran seorang
guru harus dapat memilih model, metode, media, sumber belajat dan komponen penunjuang lainnya.
Namun, dalam kenyataannya partisipasi peserta didik sering kali tidak dapat berkembang dikarenakan
metode dan cara mengajar yang dipilih pendidik justru mengekang keterlibatan aktif peseta didik dalam
pembelajaran.

Proses pembelajaran yang mengekang kebebasan peserta didik dan menjadikan pendidik sebagai
pusat pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat menjadi hal yang merugikan bagi peserta didik.
Pada kenyataanya saat ini menurut (Nurhasan, 2019) pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru
saja, hasilnya siswa kurang minat mengukuti pembelajaran sehingga siswa tidak aktif didalam kelas,
kebanyakan siswa banyak yang mengobrol sendiri, kurang memperhatikan guru menjelaskan materi,
sehingga diakhir proses pembelajaran siswa mengalami hasil belajar yang kurang maksimal. Proses
pembelajaran tersebut dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan peserta didik di masa
depan. Hal tersebut dapat mengakibatkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan
gagasan, pikiran, pertanyaan dengan beragam bahasa lisan dengan baik dan benar (Nisa, Nurul, &
Nasution, 2019).

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara awal diketemukan fakta bahwa kemampuan
partisipasi peserta didik kelas masih berada pada posisi yang kurang baik. Peserta didik masih kesulitan
untuk dapat menyususun argumentasi debat dan juga mengungkapkan ide mmaupun gagasan dalam
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari dari rendahnya partisipasi peserta didik dalam kegitan
pembelajaran. Dari 36 siswa hanya 10 peserta didik yang aktif terlibat dalam pembelajaran dan sisanya
lebih cenderung mendengarkan apa yang sedang terjadi selama aktivitas pembelajaran.
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Dalam menanggulangi hal tersebut seorang pendidik harus dapat menerapakan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dan juga dapat mengembangakan keterampilan berpartisipasi peserta
didik. Menentuka model dan metode pembelajaran yang sesuai sangat diperlukan oleh peserta didik
untuk mengatasi permasalahan kurangnya partsipasi peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Salah
satu metode yang dapat dipergunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan partisipasi peserta didik
adalah dengan menggunakan metode debat. Menurut (Susanto, 2017) pengguanaan metode debat dalam
proses pembelajaran dapat merangsang partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut akan
membantu pendidik untuk dapat mengembangakan patisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Berdasarkan hal yang telah diungkapkan tersebut diatas, dapat diketahui bahwa seorang pendidik
harus dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik agar dapat
mengembangkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran PPKn. Dalam hal ini pendidik
dapat menggunakan metode debat dalam menstimulus peserta didik untuk aktif dalam pembelajara.
Metode debat juga merupaka sebuah metode pembelajaran yang berbasis masalah serta berpusat pada
peserta didik, sehingga hal ini dapat dapat meningkatkan partisipasi peserta didik.

Oleh karena itu, peneliti kemudian merasa tergelitik untuk melaksankan penelitian tersebut.
Penelitian ini akan menggunakan metode debat untuk meningkatkan partisipasi peserta didik. Melalui
penggunaan metode debat ini diharapkan partisipasi peserta didik dapat berkembang. Berdasarkan hal
tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian deskriptif dengan judul “Penerapan Metode
Debat Dalam Mata Pelajaran PPKn Untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar Peserta Didik” sehingga
dapat menggambarkan penerapan metode debat dalam meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
mata pelajaran PPKn.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif .
Penelitian di laksanakan di SMAN 25 Bandung dengan menggunakan tektik wawancara, obervasi dan
studi dokumentasi untuk mengumpulakan data. Dalam penelitian ini penelti menggunakan teknis
analisis yang terdiri dari tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan teknik triangulasi untuk pengujian kredibilitas data

Hasil dan pembahasan

Sebelum melaksanakan penelitianan ini, terlebih dulu peneliti melaksanakan pra penelitian yang
kemudian berdasarkan pra penelitian tersebut peneliti menememukan fakta bahwa jumlah peserta didik
di SMAN 25 Bandung pada Tahun Pelajaran 2020/2021 seluruhnya adalah sejumlah 1170 orang/siswa
dengan jumlah rombongan belajar sejumlah 36 rombongan belajar (Cut-off 31 Agustus 2020).
Penyebaran siswa tersebut di sebarkan kedalam sejumlah rombongan belajar yang pembagiannya
dilaksanakan secara merata dengan mempertimbangkan jenis kelamin, prestasi dan agama. Pembagaian
ini diharapkan dapat mengoptimalkan proses belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan di SMAN
25 Bandung.

Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara yang dilaksakan dengan beberapa peserta didik,
pendidik dan manajemen sekolah diketahui bahwa pada awalnya peserta didik memiliki partisipasi yang
kurang baik dalam proses pembelajaran. Kemudian ditemukan juga beberapa fakta yang menarik untuk
dibahas. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kurangnya partisipasi peserta didik
dapat terjadi dikarenakan : 1) Pendidik tidak memahami langkah-langkah dalam menerapkan suatu
metode pembelajaran; 2) Pendidik tidak menyusun rencana dan perangkat pembelajarannya sendiri; 3)
Mindside dan paragdigma pembelajaran yang lama atau konvensional dimana proses pembelajaran
masih berpusat pada pendidik. Hal ini menjadi hal yang menarik untuk dibahas dan diperdalam dalam
pembahasan kali ini.
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Hal serupa juga dikemukakan oleh (Mislinawati, 2018) bahwa terdapat beberapa kesulitan
seorang pendidik dalam melaksanakan suatu pembelajaran, diantaranya adalah 1) Pendidik kurang
memahami langkah-langkah sesuai sintak yang ada pada model pembelajaran 2) Pendidikan mengalami
kendala dalam mengarahkan siswa mengidentifikasi masalah, siswa belum dapat mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada materi pelajaran 3) Kebiasaan pendidik mengajar dengan metode lama
yang lebih dominan peran pendiidk dari pada peserta didik 4) Pendidik terkendala dalam mengarahkan
peserta didik untuk melakukan penemuan (discovery) secara mandiri. Berbagai permasal tersebut
merupakan permasalahan yang penting dan perlu diselesaikan guna menciptakan iklim pembelajaran
yang mendukung partisipasi peserta didik. Dalam menghadapi permasalahan tersebut tentunya seorang
pendidik memiliki peranan yang sangat penting. Seorang pendidik memiliki peran sebagai manager
sekaligus pemimpin yang merancang berbagai pembaharuan program dan praktik pembelajaran
(Zunidar, 2019).

Penerapan metode debat dalam mata pelajaran PPKn diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut (Mulyani, 2018) debat adalah merupakan kegiatan
adu argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan maupun kelompok, dalam
mendiskusikan dan memutuskan masalah dan perbedaan. Hal ini membuat kegitan debat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih tampil dan aktif dalam proses pembelajaran. Menurut
Simon (Melasarianti, 2018) pembelajaran dengan menggunakan metode Debat Plus merupakan metode
pembelajaran dimana peserta didik diharuskan untuk aktif dan cepat dalam mencerna, menyikapi,
kemudian merespon dan Dbersikap dalam menyampaikan pemikirannya terhadap suatu
fenomena/permasalahan aktual yangsedang terjadi disekitarnya. Hal ini menjadikan metode debat
sebagai salah satu metode yang paling sesuai untuk mengembangkan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran.

Sementara itu partisipasi secara umum menurut (Ratnamulyani & Maksudi, 2018) dapat diartikan
sebagai keikutsertaan atau keterlibataan setiap warga masyarakat untuk mem-pergunakan hak dalam
menyampaikan pendapat. Lebih lanjut partisipasi dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai
keterlibatan mental, fisik dan emosi seseorang dalam memberikan respon dalam proses pembelajaran
di sekolah. Hal ini menujukan bahwa partisipasi dalam proses pembelajaran menjadi sesuatu yang
penting dan perlu mendapatkan perhatian. Partisipasi peserta didik ini sangat diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. (Sadiah, 2020)

Upaya mengembangkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran PPKn dilakukukan melalui
beberpa tahapan mulai dari perencaanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pada dasarnya
perencaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
mempengaruhi. Hal ini menyebabkan dalam melaksanakan kegiatan perencaan, pelaksanaan dan
evaluasi dilaksanan saling berkesinambungan serta saling mempengaruhi satu sama lainnya.

Tahap pertama yang harus disiapkan adalah dengan membuat rencana pembelajaran yang
dilaksanakan. Menurut Suryapermana (Widyanto & Wahyuni, 2020) perencanaan pembelajaran
merupakan proses penyusunan materi ajar, penggunaan media, penggunaan pendekatan dan metoda
pengajaran, serta penilaian dalam suatu alokasi waktu untuk mencapai kompetensi tertentu
yang telah dirumuskan. Pada penelitian ini rencana pembelajaran dilakukan dengan menyusun modul
ajar, materi, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Instrumen penilaian yang
nantinya akan digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam menyusun perangkat ajar tersebut harus
dipastikan bahwa perangkat yang telah buat sudah berpusat pada peserta didik serta memberikan ruang
kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Pada rencana pembelajaran
tersebut juga harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan kenunikan dari sekolah tersebut
karena pada akhirnya rencana yang kita buat tersebut akan memperngaruhi apa yang dilaksnakan pada
langkah berikutnya.
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Tahapan dalam pernyususn rencana pembelajaran tersebut dapat di gambarkan dengang lebih
jelas sebagai berikut : 1) Menyusun modul ajar yang berisikan rencana pembelajaran, dalam Kurikulum
2013 modul ajar ini lebih dikenal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada dasarnya keduanya
beriksikan rencana yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran nantinya; 2) Menyusu modul
bahan ajar yang berisikan materi-matari yang akan digunakan dalam proses pembelajaran; 3)
Menentukan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, pemilihiahan ini
memerlukan berbagai pertimbangan agar media yang dipilih dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran 3) Menyusun LKPD yang merupakan lembar kerja yang berisikan tugas dan lembar
jawaban yang harus dikerjakan oleh peserta didik ; 4) Instrumen penilaian juga harus disusun oleh
pendidik sebagai patokan dalam menyusun suatu evaluasi pembelajaran yang akan di laksanakn dalam
pembelajaran.

Penyusunan rencana pembelajaran ini nantinya akan menjadi patokan dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Hal ini menujukan bahwa tahap perencanaan menjadi tahapan yang sangat penting
karena menjadi dasar dalam tahap-tahap selanjutnya. Tahap berikutnya dalam penerapan metode debat
dalam mata pelajaran PPKn adalah tahap pelaksanaan. Menurut (Hisbullah, 2020) pelaksanaan
pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam penelitian ini pelaksanaan pembelajaran
mengguakan model pembelajaran Problem based learning (PBL) dengan menggunana metode debat
dan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang berisikan isu yang dapat diperdebatkan dalam
pembelajaran. Pemilihan model, metode dan media pembelajaran tersebut sebelumnya telah disesuai
dan dipertimbangkan agar dapat mengembangkan parisipasi peserta didik dalam pembelajaran PPKn
di sekolah.

Dalam tahap pelaksanaan terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan dengan
seksaman, diantaranya adalah pendahuluan, kegitan ini dan penutup yang dapat dijelaskan sebagai
berikut. Langkah pertama adalah pendahuluan yang berisikan kegiatan pembuka pembelajaran mulai
dari orientasi awal, apersepsi, pemberian motivasi dan juga acuan. langkah kedua adalah kegiatan inti,
pada tahap ini partisipasi peserta didik akan nampak lebih jelas karena menggunakan pembelajaran
berbasis masalah yang menggunakan metode debat. Pada tahap ini dilaksanakan metode debat dengan
melaksanakan a) Penyampaian materi pembelajaran; b) Melalui video pembelajaran pendidik
menginformasikan masalah yang kontroversial yang akan dibahas; ¢) Membagi kelas ke dalam dua tim.
Satu kelompok yang pro dan kelompok lain yang kontra, setiap kelompok dibagi lagi menjadi 3-4
kelompok; d) Memilih moderator untuk memimpin debat; €) Mempersiapkan kursi untuk para juru
bicara pada kelompok yang pro dan kontra, peserta didik yang lain duduk di belakang juru bicara; g)
Memulai debat dengan para juru bicara mempresentasikan argumen pembuka; h) Setelah mendengar
argumen pembuka, tim pro dan kontra akan mendebat agumen yang disampaikan tim lawan; i) Pada
akhiri debat, tidak perlu menentukan kelompok mana yang menang, memastikan bahwa kelas
terintegrasi/menyatu dengan meminta mereka duduk berdampingan dengan mereka yang berasal dari
kelompok lawan; J) Meminta kepada peserta didik untuk mengidentifikasi argumen yang paling baik
menurut mereka.

Pada tahap kegiatan inti ini peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pencarian informasi
untuk menyusun argumen dan juga terlibat aktif dalam proses perdebatan. Kondisi tersebut membuat
peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik tersebut
merupakan salah satu bukti bahwa proses pembelajaran telah berpusat pada peserta didik. Kegiatan
terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah berupa kegiatan penutup pembelajaran. Pada tahap
ini pendidik membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan, melaksanakan refleksi,
melaksanaan tindak lanjut, serta pemberian informasi mengenai pertemuan sebelumnya. Hal serupa
dengan pendapat Haerana (Khoiruddin & Kustiani, 2020) bahwa pada tahap ini, seorang guru bersama-
sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian
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dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut,
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Tahap selanjutnya setelah melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran adalah
evaluasi pembelajaran. Menurut (Magdalena, Fauzi, & Putri, 2020) evaluasi secara umum dapat
diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan,
unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.
Hal ini berarti evaluasi dapat diartikan sebuah proses untuk menentukan nilai peserta didik berdasarkan
berbagai kriteria dan aktivitas pembelajaran yang telah dilaksanakn. Berdasarkan hal tersebut penilaian
menjadi bagian yang penting dan tidak terpsisahkan dari proses pembelajaran secara keseluruhan.
Evaluasi pembelajaran ini merupakan hal yang penting untuk mengetahui sejauh mana proses
pembelajaran pada mata pelejajaran telah dilaksanakan dengan baik atai justrus mengalami kesulitan
dalam pelaksanaannya.

Pada penelitian ini evaluasi pembelajaran yang dilakukan sudah direncanakan terlebih dahulu
pada tahapan perencanaan. Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan mempertimbangan aspek
kognitif, afektif dan juga psikomotor .dalam proses penilainnya. Pada evaluasi pembelajaran yang
berkaitan dengan pengembangan partisipasi peserta didik dilakukan pada awal, selama dan akhir
pembelajaran berdasarkan keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada
pelaksaan debat di kelas. Penilaian debat sendiri secara kognitif melihat pada pengusaan materi terhadap
isu yang menjadi perdebatan. Dalam afektif penilaian berkaitan sikap dan etika peserta didik selama
melaksanakan debat dan untuk psikomotor terlihat dari kemampuan berbicara serta menyampaikan dan
mempertahankan argumen yang dimilikinya. Ketiganya merupakan bagian atuh dari proses evaluasi
pembelajaran yang dilaksanakan secara utuh dan saling melengkapi.

Bedasarkan hasil pembahasan diatas diketahui bahwa proses penerapan metode debat dalam mata
pelajaran PPKn di SMAN 25 Bandung terdiri dari perencaan,pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.
Dengan menggunakan metode tersebut peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
karena metode debat merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi dapat diketahui bahwa partisipasi peserta didik telah tergambar dalam proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini terlihat dari peserta didik yang aktif mengikuti seluruh
proses pembelajaran terutama pada saat sesi debat. Dalam pelaksanaanya proses pembelajara yang
menggunan debat sebagai metode pembelajarannya telah menunjukan suatu pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

Dari segi pendidik juga telah menujukan perencaan dan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan tidak lagi terjebak dalam pembelajaran ceramah yang hanya menjadikah
pendidik sebagai pusat dalam pembelajaran di kelas. Penerapan metode debat telah membuat proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan memberikan perubahan yang positif. Perubahan pendekatan yang
dilakukan guru tersebut telah memberikan ruang kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berpartisipasi pada
mata pelajaran PPKn. Melalui beberapa tahap dan langkah yang telah dilakukan perubahan tersebut
telah mulai terlihat dan tergambar dalam proses pembelaran. Berbagai tahapan yang telah dilaksanakan
tersebut merupakan faktor yang sangat berpengaruh untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan partisipasi peseta didik dalam proses pembelajaran PPKn.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksana di SMAN 25 Bandung dapat tergambarkan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode debat dalam mata pelajaran PPKn telah
mengembangkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Partisipasi tersebut tergambar dari hasil
wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan selama penerapan metode debat dalam
berbagai aktivitas pembelajaran tersebut. Dalam pelaksanaannya penelitian ini telah melalui beberapa
tahap yang juga terdiri dari beberapa langkah. Pada tahap pertama, pendidik telah melaksanajn
penyususnan rencanaan pembelajaran yang terdiri dari rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam proses pemelajaran nantinya. Pada tahap ini juga dibuat perangkat pembelajaran yang nantinya
menjadi patokan dalam melaksnakan tahap selanjutnya. Berikutunya ada pelaksanaan pembelajara yang
terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan juga kegiatan penutup yang menjadi satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. Tahap berikutnya setelah melaksanakan perencanaan dan
pelaksanaan adalah evaluasi pembelajaran yang merupakan tahap untuk menilai proses dan hasil
pembelajatan yang telah dilaksanakan. Kesetiap langkah dan tahapan tersebut harus memperhatikan
kerterlibatan peserta didik dan juga memastikan bahwa proses pembelajaran telah berpusat pada peseta
didik sehingga akan menciptakan lingkungan dan suasana belajat yang mendung perkembangan
partisipasi peserta didik.
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